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Abstract.   Perception is one of the psychological factors that play a role in shaping one's behavior. 

There is a perception of an object, event or thing, so there will be an action that will be taken by 

someone who perceives it. Therefore, perception is important because it is part of a person's opinion 

that can influence an object or phenomenon and can be a reason for people to act and behave. The 

author gained new knowledge, and just found out how the perceptions of the people of Sukosewu Village 

towards gender equality. The object of this research is members of the community social organization of 

Sukosewu Village, Gandusari Subdistrict. The data collection techniques used in this research are 

observation, documentation and interviews. 
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Abstrak.   Persepsi merupakan salah satu faktor psikologis yang berperan dalam pembentukan 

perilaku seseorang. Adanya persepsi terhadap suatu objek, peristiwa atau benda, maka akan 

lahir tindakan yang akan diambil oleh seseorang yang mempersepsikannya. Maka dari itu 

persepsi penting karena menjadi bagian dari pendapat seseorang yang dapat mempengaruhi 

suatu objek atau fenomena dan bisa menjadi alasan orang untuk bertindak dan 

berperilaku. Penulis mendapatkan ilmu baru, dan baru mengetahui bagaimana persepsi 

masyarakat Desa Sukosewu terhadap kesetaraan gender. Betapa pentingnya persepsi 

masyarakat yang mampu membentuk nilai dan norma di tengah masyarakat itu sendiri.Objek 

penelitian ini adalah anggota organisasi sosial masyarakat Desa Sukosewu Kecamatan 

Gandusari. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi, dokumentasi dan wawancara.  
 

Kata kunci:  Kesetaraan, Gender, Organisasi, Masyarakat 

 

1. LATAR BELAKANG 

 Gender bukan merupakan kodrat atau takdir Tuhan tetapi berkaitan dengan 

keyakinan bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan berperan dan bertindak 

sesuai dengan tata nilai terstruktur, ketentuan sosial dan budaya pada suatu tempat 

mereka berada. Sehingga gender merupakan suatu konsep budaya pada suatu 

masyarakat tertentu yang berupaya membedakan laki-laki dan perempuan dalam hal 

peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional yang berkembang dalam 

masyarakat tersebut.Gender bisa diartikan sebagai kontruksi sosial terhadap laki-laki 
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perempuan yang yang bangun dan berkembang di masyarakat. Gender berkaitan 

dengan pembagian tugas, peran, kedudukan sebagai laki-laki maupun perempuan yang 

ditetapkan oleh masyarakat berdasarkan sifat yang dianggap pantas bagi laki-laki dan 

perempuan menurut norma, adat, kepercayaan dan kebiasaan masyarakat. 

Kesetaraan gender merupakan gerakan yang disuarakan untuk memperjuangkan 

nasib kaum perempuan. Pada awalnya, konsep ini muncul karena adanya ketidak 

adilan dan diskriminasi yang melihat gender sebagai tolak ukur peran dalam 

masyarakat. Penempatan perempuan dalam sistem masyarakat tidak serta merta 

menghilangkan peran perempuan di tatanan masyarakat. Selain itu pemerintah 

Indonesia juga membentuk sebuah lembaga, guna menjadi wadah aspirasi kaum 

perempuan yang termaginalkan, khususnya terkait dengan ketidak adilan dalam 

konteks organisasi politik lokal atau organisasi masyarakat pada umumnya.  

Pada masa sekarang masih banyak masyarakat Indonesia menganggap 

bahwasannya kedudukan perempuan dipandang lebih rendah dibandingkan oleh laki-

laki . Masih sering kita temui bahwa ketidaksetraan gender atau diskriminasi gender 

sering kali menempatkan kaum perempuan dibawah dan dianggap lemah didalam 

kehidupan bersosial. Pada perkembangannya, perbedaan gender akan melahirkan 

manifestasi ketidakadilan, antara lain terjadi marginalisasi terhadap kaum perempuan, 

terjadinya subordinasi pada salah satu jenis kelamin, pelabelan negatif , kekerasan , 

menanggung beban kerja domestik lebih banyak dan lebih lama, pada umumya yang 

menjadi korban adalah perempuan dengan adanya tradisi dan keyakinan masyarakat 

bahwa perempuanlah yang bertugas dan memelihara kerapian rumah, serta tanggung 

jawab atas terlaksananya keseluruhan perkerjaan domestik. Perempuan memiliki 

kesempatan yang lebih kecil dibandingkan laki-laki dan tidak hanya di satu bidang, 

namun dalam berbagai bidang kehidupan sosial, pendidikan, politik, pembangunan, 

ekonomi, dan lain sebagainya. Padahal, kesetaraan gender sangatlah penting agar laki-

laki dan perempuan masing-masing memiliki hak dan kesempatan yang sama tanpa 

mempertimbangkan karakteristik biologis mereka. Peran dan keterwakilan perempuan 

di indonesia baik dalam bidang sosial, ekonomi, dan politik masih rendah 

dibandingkan laki-laki. 
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Budaya patriarki yang masih kental dirasakan pada masyarakat Jawa menjadi 

salah satu faktor utama yang mengakibatkan peremuan termarginalisasi. Perilaku 

seseorang yang sudah terpola menyangkut hak dan kewajiban serta berhubungan 

dengan status pada kelompok ataupun masyarakat tertentu pada situasi sosial yang 

khas mengakibatkan bias gender itu mapan. Pemahaman yang keliru dan kodrat 

perempuan menjadi satu pemicunya. Kodrat perempuan yang seakan-akan terdiri atas 

mengandung, melahirkan dan menyusui itu menimbulkan persepsi distorsi masyarakat 

bahwa perempuan hanya berperan di rumah tangga. Akibatnya, peranan perempuan 

masih dibatasi dan dikekang. 

Dalam dunia organisasi masyarakat maupun dunia politik masih sedikit sekali 

perempuan yang ikut berperan aktif di dalamnya baik di tingkatan yang paling bawah 

seperti struktur organisasi masyarakat desa hingga struktur organisasi ditingkatan 

negara. Hak – hak perempuan seakan - akan dibatasi akses karena anggapan-anggapan 

yang mensubordinasi kaum perempuan . Kata kesetaraan gender yang sering disebut 

nyatanya hingga kini kurang dirasakan kaum perempuan yang memiliki kualitas 

cerdas, berkompeten, seperti kaum laki – laki, namun tetap saja kaum perempuan 

menjadi nomor dua dan hanya dipandang sebelah mata.Dalam struktur organisasi 

pemerintahan maupun non pemerintahan di Desa Sukosewu Kecamatan Gandusari 

Kabupaten Blitar selama ini masih didominasi laki – laki, hal tersebut tentunya tidak 

terlepas dari pandangan sistem tradisional yang ada pada masyarakat Desa Sukosewu. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Persepsi Masyarakat  

Menurut Lindzey dan Aronson mengatakan bahwa persepsi sosial (masyarakat) 

merupakan suatu proses yang terjadi di dalam diri seseorang yang bertujuan untuk 

mengetahui menginterprestasi, dan mengevaluasi orang lain yang dipersepsikan, baik 

mengenai sifat, kualitasnya, ataupun keadaan lain sebagai objek persepsi tersebut 

(Nazir, 2009:12) 

Sementara menurut Brem dan Kassin (Sulhan, 2010:9) mengatakan bahwa 

persepsi sosial (masyarakat) memiliki beberapa elemen, antara lain : 

1. Person, yaitu orang yang menilai orang lain. 
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2. Situasional, yaitu urutan kejadian yang terbentuk berdasarkan pengalaman orang 

untuk menilai sesuatu.  

3. Behavior, yaitu sesuatu yang dilakukan oleh orang lain. Ada dua pandangan 

mengenai proses persepsi, yaitu : (1) persepsi sosial, berlangsung cepat dan optimis 

tanpa banyak pertimbangan, orang membuat kesimpulan tentang orang lain dengan 

cepat berdasarkan penampilan fisik dan perhatian sekilas; (2) persepsi sosial adalah 

sebuah proses kompleks, orang mengamati perilaku orang lain dengan teliti hingga 

diperoleh analisis secara lengkap terhadap person, situasional, dan behavior.  

 

Kesetaraan Gender  

Kesetaraan merupakan keadaan yang menunjukkan adanya tingkatan yang sama 

rata, kedudukan yang sama, tidak lebih tinggi atau lebih rendah antara satu sama lain. 

Sejalan dengan Winarno dan Heimanto (2014:114) yang mendikripsikan kesetaraan 

merupakan suatu sikap untuk mengakui adanya persamaan derajat, hak, dan kewajiban 

sebagai sesama manusia. Indikator kesetaraan antara lain : (1) adanya persamaan derajat 

dilihat dari agama, suku bangsa, dan gender; (2) adanya persamaan hak dari segi 

pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan yang layak; (3) adanya persamaan kewajiban 

sebagai hamba Tuhan, individu, dan anggota masyarakat.  

Terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender ditandai dengan tidak adanya 

deskriminasi antara perempuan dan laki – laki dengan pemikiran mereka memiliki 

akses, kesempatan berpartisipasi, dan kontrol atas pembangunan serta memperoleh 

manfaat yang setara dan adil dari pembangunan. Memiliki akses dan partisipasi berarti 

memiliki peluang atau kesempatan untuk menggunakan sumber daya dan memiliki 

wewenang untuk mengambil keputusan terhadap cara penggunaan dan hasil sumber 

daya tersebut. Memiliki kontrol berarti memiliki kewenangan penuh untuk mengambil 

keputusan atas penggunaan dan hasil sumber daya sehingga memperoleh manfaat yang 

sama dari pembangunan.  

 

Organisasi Sosial Masyarakat 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata organisasi diartikan sebagai 

kesatuan susunan yang terdiri dari bagian – bagian (struktur atau orang) dalam 

perkumpulan dan sebagainya untuk tujuan tertentu. Organisasi dapat pula diartikan 
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sebagai kelompok kerja sama di antara orang – orang yang diadakan untuk mencapai 

tujuan bersama. Adanya organisasi sosial tidak terlepas dari keberadaan norma – norma 

dalam masyarakat. Nilai – nilai yang ada di dalam masyarakat merupakan hal yang 

mulia, dan dianggap penting oleh masyarakat. Maka dari itu, untuk mewujudkan dan 

menjalankan nilai sosial itulah,  masyarakat merumuskan aturan yang jelas, yaitu norma 

sosial. Nilai dan norma inilah yang menjadi batas bagi setiap sikap manusia di dalam 

kehidupan masyarakat. Kumpulan dari nilia dan norma nantinya dapat membentuk 

sistem norma. Dari sinilah mulanya organisasi sosial terbentuk.  

Menurut Dirdjosisworo (1985) mendifinisika organisasi sosial sebagai suatu 

wadah pergaulan kelompok yang disusun secara jelas antara para petugas dan tugas – 

tugasnya yang berhubungan dengan usaha mencapai tujuan tertentu, yang umumnya 

berhubungan dengan aspek keamanan anggota organisasi tersebut.  

Menurut Winardi (2003) organisasi sosial yaitu organisasi – organisasi yang 

memenuhi kebutuhan sosial orang – orang untuk mencapai tujuan dengan orang lain. 

Kebutuhan akan identifikasi bantuan timbal balik misalnya perkumpulan – perkumpulan 

untuk mencapai tujuan tertentu.  

 

3. METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 

ini adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena atau peristiwa tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya tingkah laku, dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata – kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah  (Moleong, 2018).  

Pada teori – teori di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian deskripitif 

kualitatif menggunakan langkah – langkah penelitian dari pengamatan fenomena yang dapat 

dijelaskan secara terperinci dan ilmiah. Pengamatan ilmiah yang dimaksud adalah pengamatan 

yang dimulai dari hal – hal besar/luas ke hal – hal yang terkecil/sempit atau dengan kata lain 

penelitian ini dari bentuk deduktif ke bentuk induktif. Penelitian ini akan dilaksanakan pada 

bulan April sampai bulan Mei 2024 di Desa Sukosewu Kecamatan Gandusari Kabupaten 

Blitar Provinsi Jawa Timur. Lokasi penelitian ini dipilih karena memuat banyak fakta menarik 

terkait dengan judul yang akan dibahas. Objek dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa 

Sukosewu Kecamatan Gandusari yang mengetahui mengenai kesetaraan gender yang dalam 

hal ini adalah kepala desa, sekretaris desa, dan pemimpin organisasi sosial masyarakat serta 
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masyarakat umum di Desa Sukosewu Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar. Jadi yang 

menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah seluruh organisasi formal maupun 

non-formal yang ada di Desa Sukosewu Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar. Data 

sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip 

(data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Dalam penelitian ini 

data sekunder didapat dari Pemerintah Desa Sukosewu maupun dari organisasi sosial yang ada 

di Desa Sukosewu Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil  

Desa Sukosewu merupkan salah satu desa yang berada di Kecamatan Gandusari 

Kabupaten Blitar. Desa Sukosewu memiliki kekayaan alam yang melimpah mulai dari 

hasil panen pertanian, perkebunan maupun peternakan. Hasil pertaniannya berupa padi, 

jagung berbagai macam sayuran. Sedangkan dari hasil perkebunannya berupa buah – 

buahan dan hasil peternakannya seperti ayam maupun ikan. Penduduk Desa Sukosewu 

umumnya bergerak di bidang pertanian dan perdagangan. Kurang lebih penduduknya 

berprofesi sebagai petani, pedagang, peternak, dan pekerja swasta. Secara geografis 

Desa Sukosewu terletak pada posisi 7021’-7031’ Lintang Selatan dan 110010’-111040 

Timur. Topografi desa ini adalah berupa dataran tinggi dengan ketinggian yaitu sekitar 

394 m di atas permukaan air laut dengan tipologi persawahan. Letak Desa Sukosewu 

berada di antara 14 desa lain di yang juga masih termasuk dalam wilayah Kecamatan 

Gandusari Kabupaten Blitar. Desa Sukosewu merupakan desa yang kaya akan hasil 

alam, mayoritas masyarakat Desa Sukosewu bekerja sebagai petani dan peternak. 

Pertanian yang diperoleh berupa padi, jagung, ubi, tebu, tembakau dan lainnya. Selain 

dari hasil pertanian, perkebunan di Desa Sukosewu juga menyumbang hasil alam yang 

esar seperti kelapa, sengon, genitri, kopi, pisang, papaya dan lain sebagainya. 

Kehidupan masyarakat Desa Sukosewu sudah baik, dimana hal ini bisa dilihat dari 

lingkup masyarakat sekitar yang saling menjaga kepedulian dan kerukunan satu sama 

lain. Generasi muda disini memegang peranan yang sangat penting dalam melestarikan 

kebudayaan – kebudayaan yang dimiliki dan untuk kemajuan desa. Salah satu 

kebudayaan yang dilestarikan di Desa Sukosewu adalah dibaiyah, pengajian dan acara 

bersih desa. Namun, sebagian masyarakat masih kurang sadar betapa pentingnya 
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melestarikan kebudayaan yang ada di desa ini. Hal ini tercermin dair kurangnya antusias 

masyarakat dalam acara yang berskala kecil. Masyarakat Desa Sukosewu menjalani 

kehidupan sehari – harinya dengan harmonis dan seimbang, Desa Sukosewu adalah 

desa yang jumlah penduduknya terbesar dibandingkan dengan 14 desa se-Kecamatan 

Gandusari Kabupaten Blitar. Tak heran, apabila desa sukosewu juga memiliki banyak 

organisasi didalamnya, tentu saja ada organisasi formal dan informal. Menurut Romli 

(2014:189) organisasi terbagi menjadi dua bagian yaitu organisasi formal dan informal, 

organsiasi formal adalah kumpulan dari dua orang atau lebih yang mengikatkan diri 

dengan suatu tujuan bersama secara sadar dengan hubungan kerja yang rasional. 

(sumber : Wawancara dengan Sekretaris Desa) 

Sedangkan organisasi informal adalah kumpulan dua orang atau lebih yang 

terlibat pada suatu aktifitas serta tujuan bersama dengan adanya kegitan perkumpulan – 

perkumpulan beberapa orang yang tidak resmi dan mungkin tanpa disadari orang – 

orang pada umumnya telah melakukan organisasi informal tersebut. Contoh organisasi 

yang formal yang ada di Desa Sukosewu Kecamatan Gandusari ialah organisasi Badan 

Usaha Milik Desa (Bumdes), Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Karang Taruna dan 

Forum Pengurangan Resiko Bencana (FPRB). Sedangkan organisasi informal yang ada 

di Desa Sukosewu Kecamatan Gandusari ada beberapa yakni, paguyupan pencak silat, 

kelompok senam, kelompok seni jaranan dan beberapa organisasi informal lainnya. 

Organisasi formal dan informal berjalan dan berkesinambungan di Desa Sukosewu 

menciptakan desa yang tidak membatasi warganya dalam ikut serta mengembangkan 

kreatifitas dalam berorganisasi, pemerintah desa juga mendukung dengan adanya 

organisasi informal yang positif yang bisa membantu menjaga kerukuanan dan 

mengayomi seluruh warga Desa Sukosewu Kecamatan Gandusari. 

 

Pembahasan 

A. Persepsi Masyarakat Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Organisasi 

Sosial Masyarakat Di Desa Sukosewu Kecamatan Gandusari  

Persepsi masyarakat terhadap kesetaraan gender dalam organisasi di Desa 

Sukosewu Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar didasarkan pada data hasil penelitian 

yang diperoleh dan menurut Winarto dan Heimanto (2014:114) yang membagi 

kesetaraan gender menjadi 3 indikator kesetaraan antara lain : (1) adanya persamaan 



 
 
 
 

e-ISSN: 3046-7675; p-ISSN: 3046-7659, Hal 76-92 
 

derajat dilihat dari agama, suku bangsa, dan gender; (2) adanya persamaan hak dari segi 

pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan yang layak; (3) adanya persamaan kewajiban 

sebagai individu dan anggota masyarakat, sebagai berikut :  

1. Persamaan Derajat  

Persamaan derajat merupakan persamaan nilai, harga, taraf yang membedakan 

makhluk satu dengan makhluk yang lainnya. Dengan adanya persamaan derajat, 

setiap orang harus mengakui serta menghormati akan adanya hak – hak dan 

martabat manusia. 

a. Agama  

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sukosewu 

Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar mengenai persepsi masyarakat 

terhadap kesetaraan gender dapat dicermati bahwa sebagian besar 

masyarakat Desa Sukosewu yang berjumlah 11.449 penduduk menganut 

agama islam, sehingga dari segi agama masyarakat Desa Sukosewu tidak 

membeda-bedakan derajat antara laki – laki dan perempuan, Melihat realita 

dan kenyataan dilapangan serta berdasarkan hasil wawancara di atas maka 

persepsi masyarakat terhadap kesetaraan gender sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Suryana (2015:33) yang mengatakan bahwa sebagai 

orang beragama kaum perempuan maupun laki – laki harus memperhatikan 

ajaran agama. Jangan sampai demi mendapatkan kesetaraan perempuan 

harus rela mengesampingkan norma – norma agama yang merupakan ajaran 

Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Suku Bangsa 

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sukosewu 

Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar mengenai persepsi masyarakat 

terhadap kesetaraan gender dalam organisasi sosial masyarakat dapat 

dicermati bahwa secara keseluruhan suku bangsa yang terdapat pada Desa 

Sukosewu merupakan sebagian besar suku Jawa, yang dimana tidak terdapat 

golongan kasta, bangsawan, semua rakyat biasa. Pendapat ini tentu sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Subhan (2004:13) yang mengatakan 

bahwa esensi nilai kemanusiaan diperlukan pandangan positif terhadap 
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perempuan memiliki hak dan kedudukan yang sama seperti laki – laki karena 

sama – sama makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.  

c. Gender  

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sukosewu 

Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar mengenai persepsi masyarakat 

terhadap kesetaraan gender dalam organisasi sosial masyarakat dapat 

dicermati bahwa masyarakat sudah tidak menganut atau sudah meninggalkan 

budaya patriarki itu sendiri, masyarakat Desa Sukosewu menguatamakan 

semua gender laki – laki maupun perempuan semua sama saja, asalkan bisa 

bekerja dengan baik bisa berkomunikasi dengan baik maka semua sama saja 

menurut masyarakat Desa Sukosewu. Masyarakat tidak mengunggulkan satu 

golongan saja melainkan semua golongan itu sama permepuan masa kini 

juga bisa bertanggung jawab dan bisa memimpin suatu forum. Melihat 

realita dan kenyataan di lapangan bahwa masyarakat Desa Sukosewu sudah 

bisa berfikir rasional bahwa laki – laki dan perempuan setara, bisa 

memimpin dan bertanggung jawab serta bisa bekerja di luar rumah layaknya 

laki – laki.  

2. Persamaan Hak  

Persamaan hak adalah sesuatu yang mutlak harus diterima oleh setiap  manusia 

sebagai bentuk anugerah Tuhan Yang Maha Esa sejak lahir, maka tidak seorang 

pun yang dapat mengambilnya atau menguranginya. Sehingga dalam 

penerapannya setiap manusia harus menghormati dan menghargai hak asasi 

manusia lainnya. Persamaan hak dapat dilihat dari segi pendidikan, pekerjaan, 

dan kehidupan yang layak.  

a. Pendidikan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sukosewu 

Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar mengenai persepsi masyarakat 

terhadap kesetaraan gender dalam organisasi dapat dicermati bahwa tidak 

ada perbedaan hak dalam memperoleh pendidikan baik laki – laki maupun 

perempuan Masyarakat Desa Sukosewu sudah berfikir bahwa pendidikan 

wajib itu penting, karena disisi pekerjaan semua menuntut untuk pendidikan 

tinggi agar bisa bekerja ditempat yang layak. 
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b. Pekerjaan  

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sukosewu 

Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar mengenai persepsi masyarakat 

terhadap kesetaraan gender dalam organisasi dapat dicermati bahwa tidak 

ada perbedaan laki – laki dan perempuan dalam hal pekerjaan. Laki – laki 

bisa bekerja di luar rumah dan bekerja di ruang publik, perempuan juga bisa 

bekerja diluar rumah dan diruang publik, Jadi dapat disimpulkan bahwa 

wanita bekerja adalah wanita yang bekerja secara berkesinambungan dengan 

profesi dengan mendapatkan imbalan sesuai dengan hasil karyanya.  

c. Kehidupan yang layak  

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sukosewu 

Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar mengenai persepsi masyarakat 

terhadap kesetaraan gender dalam organisasi dapat dicermati bahwa dalam 

kehidupan sehari – hari masyarakat Desa Sukosewu Kecamatan Gandusari 

saling berinteraksi dengan yang lainnya. Masyarakat Desa Sukosewu baik 

laki – laki maupun perempuan secara bersamaan melakukan aktivitas – 

aktivitas dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

3. Persamaan Kewajiban  

Kewajiban merupakan sesuatu yang diwajibkan atau sesuatu yang harus 

dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. 

a. Individu  

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sukosewu 

Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar mengenai persepsi masyarakat 

terhadap kesetaraan gender dalam organisasi dapat dicermati bahwa tidak 

ada perbedaan secara spesifik bagi laki – laki dan perempuan pada 

masyarakat Desa Sukosewu Kecamatan Gandusari. Masyarakat cenderung 

menganggap perempuan dan laki – laki sama – sama bisa bekerja kasar 

maupun halus, berdagang, bertani, berkebun, bekerja kantor.  

b. Anggota masyarakat  

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sukosewu 

Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar mengenai persepsi masyarakat terhadap 

kesetaraan gender dalam organisasi dapat dicermati bahwa masyarakat memiliki 
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kewajiban untuk ikut serta dalam kegiatan apapun yang ada dalam lingkup 

masyarakat. Melihat realita dan kenyataan yang ada dilapangan masyarakat Desa 

Sukosewu memiliki kewajiban untuk terus mempertahankan tradisi gotong 

royong untuk kegiatan disekitar rumahnya, tetangganya yang punya hajatan atau 

sedang ada acara. Hal ini agar rasa gotong royong tidak hilang pada masyarakat 

di masa depan.  

 

B. Wujud Kesetaraan Gender Dalam Organisasi Sosial Masyarakat Di Desa 

Sukosewu Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar 

Konsep kesetaraan gender bukan dilihat dari fisik, akan tetapi sisi kompetensi 

dari masing – masing individu tanpa melihat latar belakang seks atau jenis kelamin. 

Individu yang satu dengan yang lainnya, baik laki – laki maupun perempuan memiliki 

hak yang sama dalam segala hal jika dilihat dari konsep kesetaraan gender. Jadi, untuk 

struktur organisasi sosial masyarakat di Desa Sukosewu sudah menerapkan konsep 

kesetaraan gender, dengan memberikan kesempatan yang sama bagi segala kalangan 

dan tidak mengerucut pada satu kaum tertentu, hal inilah yang menjadi konsep adil 

gender.  

Berdasarkan hasil pencermatan dan didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti, peneliti mengamati bagaimana organisasi tersebut bisa menjalankan keteraan 

gender contohnya, dalam organisasi Forum Pengurangan Resiko Bencana (FPRB) 

dimana anggota nya yang perempuan juga turut andil dalam kegiatan terjun di lapangan 

seperti kegiatan kegiatan bedah rumah warga miskin para wanita juga turut membantu 

dalam hal memberikan dukungan tenaga dan fikiran berupa mengangkat material 

sampai menyiapkan logistik makanan bagi para relawan tanggap bencana, hal ini 

menunjukkan bahwa dalam forum pengurangan resiko bencana desa perempuan juga 

dianggap sama dalam berkegiatan tanpa melihat latar belakang gender dan seksnya. 

Kemudian dalam organisasi Karang Taruna Desa Sukosewu, penelitia mengamati dan 

melakukan wawancara bahwasannya yang bergabung dalam kegiatan karang taruna 

desa, perempuan juga dilibatkan langsung dalam kegiatan dilakukan secara andil dan 

setara, didukung oleh wawancara salah anggota karang taruna. Dalam organisasi karang 

taruna apabila ada kegiatan karang taruna perempuan ikut andil dalam kegiatan 

dilapangan seperti memimpin forum acara, menjadi ketua panitia dan menjadi sie 
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pendukung seperti sie konsumsi maupun sie perlengkapan, hal itu tentu saja menjadi 

gambaran wujud dari kesetaraan gender dalam organisasi karang taruna Desa 

Sukosewu. 

 

Dari beberapa pembahasan diatas tentu saja pemahaman terkait wujud konsep 

kesetaraan gender di kalangan masyarakat Desa Sukosewu umumnya, dan keanggotaan 

organisasi sosial masyarakat pada khususnya. Saling menjalin kerjasama demi 

terciptanya sebuah integritas dibidang organisasi, bukan hanya sebagai gerakan semata 

namun sebuah gebrakan untuk saling menghargai dengan tidak membeda – bedakan 

individu yang hanya dilihat dari segi fisiknya saja, akan tetapi lebih kepada kemampuan 

dan kompetensi dengan berbasis kesetaraan gender. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut :   

1. Persepsi masyarakat terhadap kesetaraan gender dalam organisasi sosial masyarakat 

di Desa Sukosewu Kecamatan Gandusari sudah berlaku dan mulai tercapai, karena 

masyarakat memandang perempuan dalam organisasi memiliki peran penting 

perannya dalam organisasi mampu mewakili suara – suara perempuan diluar sana 

yang tidak bergabung dalam organisasi agar aspirasinya tetap tersampaikan. 

Kesetaraan gender juga memiliki ruang lingkup yang leluasa dalam menentukan 

pekerjaan laki – laki maupun perempuan sesuai dengan kompetensi individu. Sistem 

nilai yang berkembang dalam masyarakat Desa Sukosewu membuat perempuan 

memiliki kedudukan yang penting sehingga derajat dengan laki – laki menjadi 

setara, sehingga hak – hak nya menjadi terpenuhi sebagaimana mestinya.  

2. Wujud kesetaraan gender di dalam organisasi Desa Sukosewu Kecamatan 

Gandusari, ialah seperti perampuan berada setara dengan laki – laki artinya tidak 

ada keadaan yang membuat perempuan menjadi terpinggirkan, termarjinalisasi oleh 

keberadaan laki – laki. Justru, apabila terdapat anggota organisasi yang perempuan 

menjadi pelengkap, kekurangan anggota laki – laki karena perempuan memiliki 
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pemikiran secara nurani agar dalam organisasi itu seimbang antara nurani dan logis, 

selain itu perempuan juga mampu mengerjakan apa yang dikerjakan laki – laki, 

sehingga tidak ada kata tidak adil dan terpinggirkan karena dalam organisasi di Desa 

Sukosewu semua setara dan kesetaraan gender itu penting. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diajukan sebagai 

berikut:   

1. Bagi pemerintah desa lebih untuk meningkatkan perilaku dan sikap kesetaraan 

gender dengan dimulai dari hal – hal kecil dari keseharian di ranah pemerintah 

desa, kemudian dikembangkan kepada anggota organisasi bergerak dibidang 

formal maupun non formal yang ada di wilayah Desa Sukosewu Kecamatan 

Gandusari, agar persepsi masyarakat dan sikap masyarakat menerima positif 

terhadap kesetaraan gender dalam organisasi sosial masyarakat desa.  

2. Bagi penggerak organisasi sosial masyarakat desa, melakukan kegiatan yang 

lebih bisa meningkatkan kegiatan yang mampu menunjang tentang kesetaraan 

gender agar mewujudkan kesetaraan gender yang adil dan setara, selain itu juga 

mencegah agar tidak terjadinya ketidak adilan gender dalam organisasi di 

wilayah Desa Sukosewu Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar.  
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